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Sirih (Piper betle L.) secara empirik banyak digunakan untuk mengobati 
berbagai macam penyakit. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun sirih 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, dan steroid. Senyawa tersebut 
mempunyai bermacam-macam efek, yaitu sebagai antitumor, immunostimulan, 
antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antifungi, antihepatotoksik, dan 
antihiperglikemik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh ekstrak 
etanol daun sirih terhadap pertumbuhan dan perkembangan fetus mencit(Mus 
musculus). 
Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 70% daun sirih dan20 mencit 
sebagai hewan uji. Mencit dibagai dalam4 kelompok, 1 kelompok kontrol dan 3 
kelompok perlakuan. Pada kelompok kontrol (K) mencit diberi aquades dan pada 
kelompok perlakuan mencit diberi ekstrak etanol daun sirih dengan dosis yang 
berbeda: 10, 30, dan 50mg/kgBB/hari. Perlakuan diberikan pada periode 
organogenesis (hari ke-7 sampai ke-18 kebuntingan). Fetus dikeluarkan dengan 
cara bedah sesar pada hari ke-19 kebuntingan. Untuk parameter eksternalyang 
diukur meliputi:berat dan panjang fetus, jumlah kematian, jumlah resorpsi, serta 
struktur morfologi fetus. Untuk parameter internal yang diamati meliputi: bentuk 
tulang dan hasilproses penulangan fetus.Data kuantitatif dianalisis dengan 
Analisis Varians yang dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun sirih pada 
dosis 10 mg/kgBB dapat menambah berat dan panjang fetus. Ekstrak sirih yang 
diberikan pada dosis 50 mg/kgBB menyebabkan paling banyak resorpsi. 
Sedangkan pada dosis 30 mg/kgBB memiliki jumlah janin yang hidup paling 
banyak dibandingkan dengan dosis 10 mg/kgBB dan 50 mg/kgBB. Secara 
morfologi tidak terlihat adanya kelainan kongenital, setiap fetus memiliki organ 
yang lengkap seperti mata, telinga, jumlah jari. Hasil proses penulangan dari 
kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan terlihat tidak ada kelainan.  
 
Kata Kunci: ekstrak etanol daun sirih, fetus mencit (Mus musculus), flavonoid. 
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Piper betle L. leaf empirically is used for treating various diseases. The 
phytochemical test on betel leaf ethanol extract shows that it contains alkaloid, 
flavonoid, phenol, and steroid compounds. They have various effect as antitumor, 
immunostimulant, antioxidant, anti-inflammatory, antibacterial, antifungal, 
antihepatotoxic, and antihyperglycemic agent. This study aims to assess the effect 
of the betel leaves ethanol extract to the growth and development of fetal mice 
(Mus musculus). 
This study used 70% ethanol extract of betel leaf and 20pregnant mice as 
animal model. Mice were grouped into one control group and 3 treatment groups. 
The control group (K) were given distilled water, while the treatment groups were 
given betel leaf ethanol extract with different doses of 10, 30, and 50 
mg/kgBW/day. All treatments were carried out during organogenesis phase (day 
7th to 18th of pregnancy). Fetuses were removed from the utery in day 19th of 
pregnancy). External parameters were included fetus weight and length, mortality 
numbers, fetal resorption numbers, and fetus morphology structure. Internal 
parameters were included bone shape and ossification process of fetus. 
Quantitative data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and 
followed by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)in significance level 5%. 
The results showed that the betel leaf extract dose of 10 mg/kgBW can 
increase the weight and length of the fetus. Betel leaf extract dose of 50 
mg/kgBW causes the most resorption. Whereas at a dose of 30 mg/kgBW have 
the most number of live fetuses than dose of 10 mg/kgBW and 50 mg/kgBW. 
Morphologically, there are no visible congenital anomalies. Each fetus has a 
complete organ like eye, ear, and number of fingers. Ossification process in all 
groups seem complete.  
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